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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang diajarkan di sekolah
yang memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. Meskipun begitu, mata pelajaran
matematika kurang disenangi peserta didik karena dianggap rumit. Pembelajaran matematika
merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan dari tingkat sekolah dasar hingga
sekolah menengah. Hal ini dibuktikan dengan matematika sebagai salah satu mata pelajaran
yang dimasukkan dalam Ujian Nasional dan menjadi kriteria kelulusan peserta didik (Pradika
& Syamsuri, 2019). Peserta didik tidak menyukai matematika karena dipandang sebagai mata
pelajaran yang memiliki tingkat kesukaran yang tinggi dan cukup membosankan (Atallah,
Bryant, & Dada, 2010). Salah satu materi yang memiliki tingkat kesukaran yang tinggi
diantaranya adalah fungsi invers.

Fungsi invers merupakan salah satu materi esensial yang harus dipahami peserta didik
karena setiap tahun selalu keluar di Ujian Nasional, tes masuk perguruan tinggi, dan akan
dipergunakan di perguruan tinggi (Aulia, Parta, & Irawati, 2017). Selain itu, Bergeron &

Alcantara (2015) mengatakan bahwa “Inverse function is important in secondary and post-
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secondary mathematics, both United States and international standards include inverse
function as a topic for students to study”. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa begitu
pentingnya fungsi invers dalam pembelajaran di sekolah maupun perguruan tinggi. Oleh
karena itu, pemahaman terhadap materi fungsi invers ini sangatlah penting.

Pemahaman terhadap suatu konsep merupakan hasil dari aktivitas berpikir seseorang
dalam memahami konsep yang dimaksud (Jafar, 2013). Pemahaman dalam matematika
didefinisikan sebagai kemampuan menguasai suatu materi atau topik dengan menggunakan
struktur pengetahuan untuk mempelajari konsep, prosedur dan penerapan materi atau topik
tersebut pada konteks yang lain dengan menghubungkan pengetahuan yang dimiliki
sebelumnya (Aulia, Parta & Irawati, 2017). Pemahaman dapat diartikan kemampuan untuk
menangkap makna dari suatu konsep dan merupakan kesanggupan untuk menyatakan suatu
definisi dengan perkataan sendiri. Seseorang dikatakan paham apabila mampu
menggambarkan sesuatu menggunakan bahasanya sendiri yang berbeda dengan yang terdapat
di dalam buku (Davita, Nindiasari & Mutagin, 2020). Berdasarkan pendapat tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pemahaman dalam matematika adalah kemampuan menerapkan konsep,
prosedur, dan aktivitas berpikir dalam menghubungkan suatu materi pada situasi yang lain.

Skemp (2006) mengklasifikasikan pemahaman menjadi dua jenis yaitu pemahaman
relasional dan pemahaman instrumental, dimana pemahaman relasional merupakan
kemampuan seseorang menggunakan suatu prosedur matematis yang berasal dari
menghubungkan berbagai konsep matematis, sedangkan pemahaman instrumental merupakan
kemampuan seseorang dalam menggunakan suatu prosedur matematis untuk menyelesaikan
suatu masalah tanpa mengetahui mengapa prosedur itu boleh digunakan atau dengan kata lain
peserta didik yang mempunyai pemahaman instrumental hanya menghafal rumus saja.
Berdasarkan pendapat di atas, maka seseorang dapat dikatakan memiliki pemahaman
relasional apabila seseorang tersebut dapat menentukan hasil dan menjelaskan mengapa
hasilnya seperti itu, sedangkan seseorang dikatakan memiliki pemahaman instrumental
apabila seseorang tersebut dapat menentukan hasilnya tetapi tidak dapat menjelaskan
mengapa hasilnya seperti itu.

Indikator pemahaman menurut Jihad dan Haris (Syarifah, 2017) adalah sebagai berikut:
a) kemampuan mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu; b) kemampuan
menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu; dan ¢) kemampuan

mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. Indikator yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah indikator pemahaman menurut KillPatrick, Swafford, & Findell (2002),
yaitu: a) kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari; b) kemampuan
mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang
membentuk konsep tersebut; ¢) kemampuan menerapkan konsep secara algoritma; d)
kemampuan memberikan contoh dari konsep yang dipelajari; €) kemampuan menyajikan
konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematika; f) kemampuan mengaitkan
berbagai konsep internal dan eksternal matematika; dan g) kemampuan mengembangkan
syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.

Penelitian ini ditujukan kepada guru matematika untuk mengetahui bagaimana
pemahamannya mengenai fungsi invers berdasarkan Teori Skemp. Berdasarkan hasil
penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan mengenai pemahaman fungsi invers terhadap
peserta didik dikatakan bahwa kesalahan penyelesaian soal untuk fungsi komposisi dan fungsi
invers baik peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah melakukan
kesalahan yang sama pada kesalahan menggunakan data, kesalahan interpretasi bahasa dan
kesalahan teknis (Kolins et al., 2020). Berdasarkan permasalahan tersebut, kami tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pemahaman Fungsi Invers Pada Guru

Matematika Berdasarkan Teori Skemp”.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kemampuan pemahaman dalam berbagai bentuk representasi analitis dan grafis
mengenai fungsi invers yang dilaksanakan dari tanggal 23-30 Maret 2021. Subjek pada
penelitian ini adalah satu orang guru matematika SMA dan satu orang guru matematika SMP
yang mudah dihubungi dan memiliki penjadwalan yang sesuai. Teknik pengumpulan data
menggunakan instrumen berupa soal uraian yang mengacu dari penelitian (Paoletti et al.,
2018) dan wawancara online melalui aplikasi Zoom dan Whatsapp. Tugas dekontekstualisasi
dalam representasi analitis dan grafis untuk menganalisis sejauh mana pemahaman yang

digunakan Subjek terhadap fungsi invers disajikan dalam bentuk soal uraian sebagai berikut:
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1. Gambarkan grafik fungsi invers pada gambar di bawah ini!

Gambar 1. Tugas Grafis Dekontekstual
2. Misalkan f(x) adalah fungsi satu-satu yang inversnya adalah

f71(x) = (x + 1)3 —5x% + 2. Tentukan nilai x sehingga f(x) = 1.

Kami melakukan wawancara berbasis tugas 60-90 menit (Goldin, 2000) yang dirancang
untuk menganalisis pemahaman guru matematika. Setiap wawancara terdiri dari rangkaian
tugas yang sama dengan petunjuk awal sehingga sesuai dengan wawancara berbasis tugas
terstruktur. Wawancara yang kami lakukan termasuk wawancara semi-terstruktur di mana
kami memiliki kebebasan untuk mengajukan pertanyaan lanjutan berdasarkan jawaban dan
aktivitas Subjek (Merriam & Tisdell, 2015). Jenis ini memungkinkan kami untuk

mengeksplorasi dan menganalisis pemahaman yang digunakan subjek pada setiap tugas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada awalnya peneliti mengharapkan Subjek langsung menggambarkan grafik fungsi
invers pada tugas yang diberikan, tetapi Subjek menyelesaikannya pada grafik yang berbeda.
Peneliti menganggap hal tersebut cukup merepresentasikan jawaban Subjek. Berdasarkan
jawaban Subjek pada tugas 1 dan 2 tersebut, kami melakukan penyelidikan bagaimana Subjek
menganalisis tugas dan menyelesaikannya. Hal yang menjadi fokus dalam penelitian ini
adalah menganalisis bagaimana pemahaman Subjek terkait fungsi invers. Indikasi dari
pemahaman yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keberhasilan Subjek dalam
menyelesaikan tugas. Berikut kami sajikan jawaban Subjek dalam menyelesaikan tugas

nomor 1 dan 2.

Jawaban Subjek A
Gambar 1 menunjukkan jawaban Subjek A pada tugas nomor 1 dalam
menggambarkan grafik fungsi invers jika diketahui grafik fungsi aslinya dalam koordinat

cartesius sebagai berikut:

27
Ida Rosita, Fauzia Hajar Hasanah, Dewi Wulansari



TIRTAMATH : Jurnal Penelitian dan Pengajaran Matematika, Vol. 3 No. 1, 2021

la 1.b 1.c 1.d

Gambar 1. Jawaban Subjek A pada tugas nomor 1

Setelah dilakukan analisis terhadap jawaban tersebut, terlihat bahwa Subjek A tidak
mengidentifikasi nilai koordinat ke dalam fungsi asli melainkan hanya melakukan refleksi
atau pencerminan. Subjek A menggunakan teknik dengan cara mengganti nilai koordinat,
yaitu titik (a, b) pada grafik asli dipetakan ke (b, a) pada grafik fungsi inversnya, atau di
refleksikan di atas garis y = x. Subjek A menganggap bahwa refleksi ini menghasilkan nilai
yang sama seperti mengganti nilai koordinat.

Subjek A tidak mengidentifikasi titik koordinat pada grafik untuk mencari rumus
fungsi f(x) terlebih dahulu kemudian mencari rumus fungsi invers f-1(x) lalu
menggambarkan grafiknya. Hal ini diungkapkan dalam pernyataan Subjek A yang diperoleh
dari hasil wawancara, dimana Subjek memberikan alasan menggunakan teknik menyelesaikan
masalah yang diberikan tersebut seperti berikut: “Untuk soal nomor 1, grafik pada bidang
cartesius jika skala pada sumbu x dan sumbu y sama maka mencari grafik fungsi inversnya
itu bisa langsung dicerminkan terhadap garis y = x, tetapi jika skala pada sumbu x dan
sumbu y berbeda maka bisa dengan cara kebalikan tadi, yaitu f(x) = y, maka kebalikannya
adalah f(y) = x”.

Selanjutnya, kami sajikan jawaban Subjek A dalam mencari solusi untuk
menyelesaikan tugas nomor 2 sebagai berikut:

Subjek A tidak mengidentifikasi titik koordinat untuk mencari rumus asli fungsi f(x)
yang diperoleh dari rumus fungsi inversnya f-1(x) untuk kemudian dicari nilai x yang
memenuhi f(x) = 1. Seperti teknik penyelesaian pada tugas 1, Subjek A menganggap bahwa
fungsi f(x) = y memiliki fungsi kebalikannya berupa fungsi invers f=1(x) = f(y) = x.
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Dari hasil wawancara, Subjek A mengungkapkan alasan menyelesaikan tugas nomor 2
menggunakan teknik tersebut melalui pernyataan seperti berikut: “Invers artinya kebalikan,
fungsi invers artinya fungsi kebalikan. Untuk nomor 2 karena diketahui fungsi inversnya,
kemudian dijelaskan bahwa fungsinya satu-satu artinya jumlah anggota domain sama dengan
jumlah anggota kodomain, kemudian anggota domain itu memiliki tepat satu anggota
kodomain. Untuk f(x) = 1, artinya sama saja dengan f-1(x) = x, karena pasangan yang 1
itu pasti x itu sendiri dan dijelaskan tadi fungsinya satu-satu jadi bisa langsung dicari nilai

x nya berapa”.

Gambar 2. Jawaban Subjek A pada tugas nomor 2

Jawaban Subjek B

Jawaban Subjek B dalam menyelesaikan tugas nomor 1 yaitu menggambarkan grafik
fungsi invers jika diketahui fungsi aslinya dalam koordinat cartesius, kami sajikan pada
Gambar 3 berikut ini:

la 1b lc 1.d

Gambar 3. Jawaban Subjek B pada tugas homor 1
Hal yang sama dilakukan Subjek B dalam menjawab soal bagian 1.a. Subjek B tidak

mengidentifikasi nilai koordinat ke dalam fungsi asli melainkan hanya melakukan refleksi
atau pencerminan. Namun terdapat perbedaan dalam melakukan pencerminan tersebut.
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Subjek B merefleksikan soal bernomor 1.b, 1.c dan 1.d diatas sumbu y = —x. Ini berarti
Subjek B merefleksikan titik koordinat (a, b) pada grafik asli dipetakan menjadi (—a, —b)
pada grafik inversnya.

Hasil wawancara dengan Subjek B terkait alasan menggunakan teknik menyelesaikan
tugas 1 seperti berikut: “Saya bingung dengan grafiknya, karena tidak ada persamaan fungsi,
jadi tidak bisa menempatkan titik-titik yang pasti untuk fungsi inversnya, selain itu juga saya
terburu-buru dan kurang memahami juga mengenai materi fungsi invers ini. Sedangkan,
untuk yang b dan c saya hanya berdasarkan perkiraan saja, karena grafik tersebut tidak ada
persamaan fungsinya juga, untuk grafik ¢ malah tidak ada angka sama sekali”.

Sedangkan jawaban Subjek B dalam mencari solusi untuk menyelesaikan tugas nomor

2, kami sajikan sebagai berikut:

Gambar 4. Jawaban Subjek B pada tugas nomor 2

Subjek B memiliki penyelesaian yang berbeda dengan Subjek A. Terlihat bahwa Subjek
B berusaha mencari fungsi asli f(x) terlebih dahulu dari inversnya, untuk kemudian dicari
nilai x yang memenuhi namun mendapatkan solusi yang keliru. Subjek beralasan mengalami
kekeliruan menuliskan soal seperti disebutkan pada pernyataan seperti berikut: “Maaf saya
salah menuliskan soal seharusnya kan itu 5x2 saya malah menuliskan 5x, karena itu
jawabannya tidak tepat”.

Berdasarkan analisis hasil jawaban Subjek A dan B, peneliti membedakan pemahaman
kedua Subjek pada tugas materi fungsi invers ini sejalan dengan Teori Skemp (2006), dimana
pemahaman matematika dibedakan dalam dua jenis, yaitu pemahaman relasional sebagai
“knowing what to do and why” artinya mengetahui apa yang dilakukan dan mengapa alasan
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melakukan hal tersebut, jadi bukan sekedar mengerjakan soal sesuai prosedur saja, tapi dapat
memahami alasannya juga dan pemahaman instrumental sebagai “rules without reasons”
artinya aturan yang tidak beralasan, jika mengerjakan soal dengan prosedur, namun tidak
memahami apa yang dikerjakannya tersebut.

Subjek A memiliki pemahaman relasional, karena Subjek A mampu menerapkan dengan
tepat suatu ide matematika yang bersifat umum pada hal-hal yang khusus atau pada situasi
baru. Dalam hal ini Subjek A mampu memenuhi indikator kemampuan pemahaman
(Kilpatrick, Swafford, & Findell, 2002) yaitu menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari,
kemampuan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan
yang membentuk konsep tersebut, kemampuan menerapkan konsep secara algoritma,
kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematika, dan
kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.

Skemp (2006) menyebutkan bahwa seseorang yang memiliki pemahaman relasional
memiliki dasar yang lebih kuat dalam pemahamannya tersebut, jika ia lupa dengan rumus,
maka ia masih memiliki peluang menyelesaikan soal dengan cara lain. Sebagai tambahan, ia
dapat mengecek kebenaran hasil yang ia dapatkan dengan membalikkan rumus. Dalam hal
ini, Subjek A memiliki pondasi atau dasar yang lebih kokoh dalam memahami fungsi invers.
Subjek A mampu menyelesaikan tugas fungsi invers yang diberikan sesuai dengan konsep
yang dipahaminya. Subjek A dengan yakin menganggap bahwa fungsi invers itu adalah fungsi
kebalikan, sehingga diasumsikan bahwa jika fungsi asli f(x) = y maka fungsi inversnya
adalah f'(x) = f(y) = x. Subjek menganggap bahwa masalah yang diberikan pada tugas
merupakan fungsi satu-satu, dimana setiap anggota domain memiliki tepat satu pasangan
kodomain, sehingga dengan tindakan menukar x dan y dari fungsi asli ke fungsi inversnya
maka akan ditemukan solusi dari masalah yang diberikan. Vidakovic (Paoletti et al., 2018)
mengungkapkan bahwa tindakan menukar variabel independen (x) dan dependen (y) dari
fungsi asli dan penyelesaian untuk variabel dependen didefinisikan sebagai fungsi asli ini
disebut sebagai tindakan “switching and solving” . Dalam hal ini, Subjek memaknai fungsi
invers sebagai kebalikan dari proses fungsi, yang merupakan salah satu dekomposisi genetik
(Paoletti et al., 2018). Sedangkan lkram, Purwanto & Parta (2021) mengatakan bahwa
menghasilkan makna invers sebagai kebalikan proses suatu fungsi merupakan upaya Subjek

membangun hubungan sebab akibat ke dalam pengalaman baru (mengidentifikasi kasus di
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luar masalah), dan memisahkan penyebab agar memperoleh hasil dengan menyusun kembali
masalah (membandingkan hasil identifikasi di luar masalah).

Sebaliknya, Subjek B memiliki pemahaman instrumental. Skemp (2006) menyebutkan
bahwa pemahaman instrumental adalah kemampuan untuk mengaplikasikan rumus dengan
tepat untuk menyelesaikan permasalahan tanpa tahu mengapa rumus tersebut demikian. Bagi
seseorang yang hanya memiliki pemahaman instrumental ia hanya dapat menghafalkan rumus
dan tidak paham dengan konsep. Pada hakekatnya, Subjek B tahu penggunaan konsep
mengenai fungsi invers yang pernah diterimanya meskipun Subjek tidak mengerti mengapa
dilakukan demikian. Hal ini terlihat pada cara Subjek menyelesaikan tugas nomor 1. Subjek
B menganggap fungsi invers adalah fungsi berlawanan sehingga diasumsikan bahwa jika
fungsi asli f(x) = y maka fungsi inversnya adalah f'(x) = f(y) = —x. Begitu pula pada
cara Subjek B menyelesaikan tugas nomor 2, terlihat bahwa Subjek B dapat mengaplikasikan
rumus fungsi invers tanpa tahu mengapa rumus tersebut digunakan dan akhirnya
menyebabkan kekeliruan dalam mencari solusi jawabannya. Kesalahan-kesalahan yang
dialami Subjek B dalam menyelesaikan tugas fungsi invers tersebut sejalan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa terdapat tiga jenis kesalahan yang dilakukan
peserta didik dalam menyelesaikan soal fungsi komposisi dan fungsi invers diantaranya
kesalahan menggunakan data, kesalahan interpretasi bahasa, dan kesalahan teknis (Kolins et
al., 2020).

Pemahaman seorang individu merupakan hasil dari aktivitas mental individu itu sendiri.
Seseorang memahami sesuatu karena telah melakukan aktivitas berpikir tentang sesuatu
tersebut. Hal ini sejalan dengan (Nurfadilah, Nindiasari, & Fatah, 2020) yang mengungkapkan
bahwa pemahaman adalah dimana siswa dapat menyelesaikan masalah sampai sejauh mana
dengan caranya sendiri berdasarkan pengetahuan yang sudah diperolehnya. Jika peserta didik
telah memiliki kemampuan pemahaman konsep, maka peserta didik akan lebih mudah untuk
memecahkan masalah. Teknik memahami dan menganalisis dalam menyelesaikan masalah
merupakan suatu tindakan perkembangan dalam proses berfikir. Berkembangnya kemampuan
proses berfikir seseorang dalam melakukan pemecahan masalah juga dapat dipengaruhi oleh
pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya (pengalaman belajar), keterampilan, dan
pemahaman untuk memenuhi tuntutan keadaan yang tidak biasa. Oleh karena itu, akan
berbeda pada setiap individunya. Hal ini menarik untuk dilakukan penelitian yang lebih lanjut

baik berkaitan dengan materi fungsi invers maupun materi-materi yang lainnya.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas menunjukkan bahwa kemampuan
pemahaman dalam bentuk representasi analitis dan grafis yang digunakan guru matematika
dalam menganalisis tugas fungsi invers berdasarkan Teori Skemp dapat dibedakan menjadi 2
jenis, yaitu pemahaman relasional dan pemahaman instrumental. Subjek A memiliki
pemahaman relasional, karena Subjek A mampu menerapkan dengan tepat suatu ide
matematika yang bersifat umum pada hal-hal yang khusus atau pada situasi baru, sedangkan
Subjek B memiliki pemahaman instrumental karena Subjek B mengaplikasikan rumus dengan

tepat untuk menyelesaikan permasalahan tanpa tahu mengapa rumus tersebut demikian.
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